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ABSTRAK

Teknologi kapas hibrida merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan produksi kapas nasional. Sampai saat ini belum tersedia
varietas kapas hibrida nasional untuk program pengembangan kapas
nasional. Penelitian ini bertujuan mengetahui ratio galur (A line) mandul
jantan dan galur pemulih kesuburan (R line) yang optimum untuk
menghasilkan benih hibrida kapas paling tinggi dengan cara persilangan
alami. Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Pasirian-Lumajang,
Jawa Timur mulai Januari sampai Desember 2011. Percobaan ini terdiri
dari satu pembanding T1 dengan penyerbukan manual dan 5 perbandingan
ratio (A line : R line) yang berbeda, yaitu T2 (3:2), T3 (4:2), T4 (5:2), T5
(6:2), dan T6 (7:2) dengan penyerbukan alami. Perlakuan disusun dalam
Rancangan Acak Kelompok (RAK) diulang 3 kali dengan luas petak
masing-masing perlakuan 25 m x 5 m. Benih kapas ditanam dengan jarak
125 cm x 25 cm. Pupuk yang diberikan sebanyak 300 kg pupuk majemuk
(15 N:15 P,0s:15 K;0) dan 100 kg pupuk Urea/ha. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan penyerbukan manual (T1) menghasilkan
kapas berbiji sebanyak 1023 kg/ha, nyata paling tinggi dibandingkan
perlakuan dengan penyerbukan alami. Terdapat korelasi positif yang
sangat nyata antara hasil kapas berbiji dengan jumlah populasi (r =
0.75967). Hasil kapas berbiji tidak berbeda pada perlakuan T2 sampai T6
yang bervariasi antara 377- 452 kg kapas berbiji/ha, dengan efisiensi
penyerbukan alami sebesar 37-45%. Untuk produksi benih hibrida dengan
persilangan alami dapat digunakan ratio 7 baris tetua betina dan 2 baris
tetua jantan (perlakuan T6). Harga benih hibrida kapas yang dihasilkan
dengan cara penyerbukan alami sebesar Rp. 98.571,-/kg sedangkan dengan
cara penyerbukan manual sebesar Rp. 101.826,-/kg.

Kata kunci: Gossypium hirsutum, mandul jantan, pemulih kesuburan,
penyerbukan manual, penyerbukan alami

ABSTRACT

Hybrid cotton technology is an attempt to increase the national
cotton production. Hybrid cotton varieties is not yet available for the
national cotton development program. This study was aimed at
determining optimum ratio of male sterile lines (A line) and restorers (R
line) lines for producing high hybrid cotton seed yield. The experiment
was conducted in the Experimental Garden Pasirian-Lumajang, East Java
from January to December 2011. This experiment consisted of T1 with
manual pollination (control), and 5 different ratios (A line : R line) with
natural pollination namely T2 (3:2), T3 (4:2), T4 (5:2 ), T5 (6:2) and T6
(7:2). Treatments were arranged in a randomized block design (RBD) with
3 replications, plot size was 25 m x 5 m of each. Seeds were sown with
a distance of 125 cm x 25 cm.  Fertilizers given were 300 kg of compound
fertilizer (15 N: 15 P,Os: 15 K;0) and 100 kg Urea /ha. From this research

it was found out that the T1 treatment by manual pollination produced as
much 1023 kg seed cotton yield / ha, was the highest compared to natural
pollination treatments. There was high correlation between seed cotton
yield and plant population (r = 0.75967). Seed cotton yield of T2 to T6
treatments was not significantly different, which varies between 377-452
kg/ha, with natural pollination efficiency of 37-45%. Therefore, for cotton
hybrid seed production based male sterility by natural crossing, 7 rows of
female lines and 2 rows of male lines ratio (treatment T6) can be used.
Price of cotton hybrid seed by natural pollination as much as Rp. 98,571, -
/kg while by manual pollination as much as Rp. 101, 826, - /kg.

Key words: Gossypium hirsutum, male sterile, restorer, manual pollination,
natural pollination

PENDAHULUAN

Teknologi kapas hibrida merupakan salah satu upaya
untuk meningkatkan produksi kapas nasional. Sampai saat
ini belum tersedia varietas kapas hibrida nasional untuk
program pengembangan kapas nasional. Pada tahun 2007,
tiga varietas kapas hibrida hasil introduksi dari Cina, yaitu
HSC 138, HSC 188, dan HSD 51 telah dilepas secara resmi
oleh Menteri Pertanian Rl dengan SK Mentan No. 308-
310/Kpts/SR.120/9/2007 (MENTERI PERTANIAN, 2007)
dan mulai ditanam secara terbatas di beberapa lokasi
pengembangan kapas. Harga benih kapas hibrida pada saat
itu  Rp. 225.000,- per kilogram (DIREKTUR
PERBENIHAN DAN SARANA PRODUKSI, 2007).
Produktivitas kapas hibrida pada tingkat petani lebih rendah
dari potensi produksinya karena varietas-varietas hibrida
yang diintroduksi tidak tahan terhadap hama utama kapas,
yaitu Amrasca biguttula.

Produksi benih kapas hibrida dapat ditempuh dengan
dua cara, yaitu secara konvensional dan dengan
memanfaatkan sifat jantan mandul (male-sterility).
Produksi kapas hibrida yang efisien membutuhkan tetua
betina yang mandul jantan, tanpa kehilangan fertilitas organ
betina ataupun vigor reproduktif. Adapun ciri-ciri tanaman
yang memiliki sifat mandul jantan adalah bunganya kecil
dengan organ-organ bunga yang kecil (pistil, calyx, style,
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dan ovary), dan jumlah anter yang terbatas (ZHANG dan
STEWART, 2001).

Strategi pengembangan varietas hibrida kapas
nasional akan dilakukan dengan mengaplikasikan teknologi
mandul jantan pada tetua betina. Mandul jantan merupakan
karakter yang diturunkan secara maternal yang berasosiasi
dengan open reading frame (OFRs) yang tidak normal pada
genom metokondria. Mandul jantan dapat dipulihkan
dengan gen pemulih kesuburan (Rf) yang berada di dalam
inti. Kemandulan disebabkan karena adanya gen
mitokondrial yang menyebabkan disfungsinya sitoplasma,
sedangkan gen Rf yang dikendalikan oleh gen di dalam inti
mampu  menekan  disfungsi  sitoplasma tersebut
(ECKARDT, 2006).

Meskipun di India telah ditemukan sistem Genetic
male sterility (GMS), Cytoplasmic genic male sterility
(CGMS), dan restorer line pada kapas, efektivitas
penyebaran pollen selalu menjadi masalah yang harus
dihadapi (BASU, 1990). Penggunaan metode mandul jantan
dalam memproduksi benih hibrida hanya mengurangi biaya
emaskulasi, sedangkan penyerbukan masih harus dilakukan
secara manual. Pemilihan lahan dan petani pelaksana
perbenihan yang tepat merupakan faktor utama dalam
mencapai produksi benih yang tinggi. Selain itu, produksi
benih yang maksimum juga memerlukan pengelolaan
tanaman untuk menghasilkan pollen yang mencukupi pada
saat bunga-bunga betina memerlukan (SINGH 2004). Jika
tetua jantan umurnya lebih panjang 10-15  hari
dibandingkan dengan umur tetua betina maka tetua jantan
harus ditanam 10-15 hari lebih awal daripada tetua betina.
Namun demikian, hal tesebut dapat juga dilakukan dengan
penanaman tetua jantan secara bertahap untuk mendapatkan
ketersediaan pollen yang berkesinambungan (SHANTY et
al., 2013). Jumlah pollen yang dibutuhkan menentukan
besarnya ratio pertanaman tetua betina dan tetua jantan.
Dalam memproduksi benih kapas hibrida dengan
menggunakan metode CGMS, ratio untuk tanaman kapas
2:1, 3:1, atau 4:1 (SOPANRAO, 2008 dan SINGH et al.,
2000).

Tanaman kapas (Gossypium sp.)  biasanya
menyerbuk sendiri. Tetapi, dari hasil penelitian di
Knoxville, Tennesse, Amerika Serikat dilaporkan terjadinya
persilangan alami sebesar 29-60% pada 79 kultivar G.
hirsutum pada pertanaman yang tidak disemprot insektisida
(JOSHUA, 1980). Menurut NILES dan FEASTER (1984),
persilangan alami pada kapas bisa terjadi lebih dari 50%.
Produksi benih galur mandul jantan (A line) dapat
menyamai produksi benih galur yang subur jantan (B line)
jika terdapat 13-14 populasi lebah per hektar (SUMAN et
al., 2002). Untuk mendapatkan produksi benih yang tinggi
pada tanaman yang persilangannya dibantu oleh lebah
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(insect-pollinated), harus tersedia cukup lebah pada saat
pembungaan (WRIGHT, 1980).

Penyerbukan alami pada kapas dapat terjadi pada
jarak 5-45 m. Pada jarak 5 m terjadi penyerbukan alami
sebesar 12,80%, sedangkan pada jarak 45 m sebesar 0,67—
0,93% (DEOSARKAR et al., 2007). Menurut SINGH et al.
(2000) penyerbukan alami pada kapas berkisar antara 0-
60%. Beberapa laporan menunjukkan variasi persentase
penyerbukan alami seperti di Gezira-Sudan sebesar 0—
3,32% (SINGH, 2004), India sebesar 6% (ALI et al., 2004),
dan Turki sebesar 0-13% (BOZBEK et al., 2008). Dalam
penyerbukan alami, pollen kapas disebarkan oleh lebah dan
efisiensi penyebarannya bergantung pada jumlah dan
distribusi  koloni lebah (VAISSIERE et al., 2012).
DEYNZE et al. (2005) melaporkan terjadi penyebaran
pollen sebesar 7,65% pada jarak 0,3 m jika aktivitas lebah
relatif tinggi. Jika populasi lebah rendah atau tidak ada
maka penyebaran pollen kurang dari 1% pada jarak 1 m.
HUTMACHER et al. (2006) melaporkan terjadi
penyerbukan alami sebesar 1,42% pada jarak 2 meter

Upaya mendapatkan teknologi produksi benih kapas
hibrida telah dilakukan beberapa kegiatan untuk
mendapatkan A line dan R line. Sampai dengan tahun 2011
telah diperoleh 18 galur Kanesia mandul jantan BC4 (A
line), yang diperoleh dengan cara memindahkan sifat
mandul jantan (male steril) dari plasma nutfah kapas ke
dalam varietas unggul yang toleran terhadap hama A.
biguttula, yaitu Kanesia 7, Kanesia 8, dan Kanesia 9
dengan metode silang balik (back-crosses) yang dilakukan
sejak tahun 2007. R line diperoleh dari kegiatan evaluasi
plasma nutfah kapas pada tahun 2009 dan diperoleh 8
varietas yang memiliki sifat pemulih kesuburan, yaitu 9443,
9445, 9446, CTX 2, CTX 4, CTX 5, CTX 6, dan CTX 7
(BALAI PENELITIAN TANAMAN PEMANIS DAN
SERAT, 2010). Pengujian perbandingan berbagai ratio
tetua A line dan R line yang ditanam di dalam satu
hamparan, perlu dilakukan untuk memperoleh benih kapas
hibrida dengan metode penyerbukan alami yang efisien.
Setelah proses penyerbukan selesai, dilanjutkan dengan
pemushahan tanaman tetua R line. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui ratio tetua A line dan tetua R line yang
optimum dengan penyerbukan alami untuk menghasilkan
benih hibrida kapas tinggi dan biaya produksi yang murah.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan (KP.)
Pasirian, Lumajang, Jawa Timur pada bulan Januari sampai
Desember 2011. Tetua betina digunakan galur A line
06050 (CTX 1 x Kanesia 7) BC3, sedangkan tetua jantan
digunakan galur R line varietas 9445 (Gambar 1).



Siwi SUMARTINI et al. : Ratio optimum galur mandul jantan (A line) dan galur pemulih kesuburan (R line)

Galur tetua betina mandul jantan (A line) Galur tetua jantan pemulih kesuburan (R line)
Male parent steril (A line) Restorer (R line)

Gambar 1. A. Benang sari tetua betina mandul jantan yang keriput. B. Kantong sari tidak mengandung pollen. C. Benang sari tetua jantan subur dengan
kantong sari penuh pollen. D. Pollen kapas lengket satu sama lain
Figure 1. A. Wrinkled anther of male sterile female parent. B. Empty pollen sack. C. Healthy anther of male fertile female parent with pollen sack full of
pollen grain. D. Cotton pollen grain attached to each other.

Penelitian terdiri dari satu pembanding yaitu T1 dan dikeringanginkan selama 10-15 menit. Benih kapas ditanam
5 perbandingan ratio yang berbeda antara tetua betina (A dengan jarak 125 cm Xx 25 cm sesuai dengan panduan
line) : tetua jantan (R line), yang dilakukan dengan produksi benih kapas (PUSAT PENELITIAN DAN
penyerbukan alami yaitu T2 (3:2), T3 (4:2), T4 (5: 2), PENGEMBANGAN PERKEBUNAN, 2007). Tetua jantan

T5 (6 : 2), dan T6 (7 : 2) (Tabel 1). Percobaan dirancang ditanam 7 hari lebih awal, karena umur berbunga galur
dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dan diulang 3 tetua betina 7 hari lebih pendek dibandingkan dengan galur

kali dengan luas petak masing-masing perlakuan 25 m x 5 tetua jantan. Setiap plot percobaan dibatasi dengan 2 m
m. Untuk melindungi tanaman kapas muda dari serangan tanaman wijen (Sesamum indicum L.) dan di sekeliling
hama A. biguttula, benih kapas dicampur dengan larutan percobaan ditanami Crotalaria juncea sebagai tanaman

insektisida imidakloprit dosis 10-20 ml/kg kemudian pengundang lebah.

Tabel 1. Ratio galur tetua betina mandul jantan (A line ) dan galur tetua jantan pemulih kesuburan (R line) di dalam satu petak ukuran 25 m x5 m
Tablel 1. Ratio of male sterile parent (A line) and restorer female parent (R line) in a plot of 25 m x 5 m size

Jumlah populasi
tetua betina (A

Perlakuan Rasio (A line) : (R line) line)/ha
Treatments Ratio of (A line) : (R line) Population of
female parent (A
line )/ha
o A A A A A A A AAAAAAAAAAAAA 32.000
(pembanding)
T2(3:2) A°A AR RAAARI RAAARI RAAA AR R 19.200
T3(4:2) A°A A AR RAAAARIU RAAAARR A A 22.400
T4(5:2) A°A A A A RRAAAAARU RAAAAAR 24.000
T5(6:2) A A A A A A RRAAAAAARI RAAA A 25.600
T6(7:2) A A A A A A AR RAAAAAAAURR A A 25.600
Pemeliharaan tanaman dilakukan secara optimal, sebanyak tiga kali dengan menangkap serangga di lokasi
yaitu dengan cara tanaman dipupuk dengan 300 kg pupuk penelitian menggunakan jaring (sweep net) pada pagi hari
majemuk (15 N : 15 P,0Os : 15 K,0) dan 100 kg Urea/ha. antara pukul 08.00-09.00. Data dianalisis dengan sidik
Pada masa pembungaan sampai pengisian buah, curah ragam (Analysis of variance) dan jika berbeda nyata
hujan sangat rendah sehingga pemberian air dilakukan dua dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (Least
kali yaitu pada umur 75 dan 95 hari. Selama pertumbuhan, Significant Difference) 5%. Untuk mengetahui hubungan
tanaman tidak disemprot dengan insektisida kimia. komponen pengamatan dilakukan analisis Korelasi
Parameter pengamatan antara lain (1) hasil kapas PEARSON. Efisiensi penyerbukan alami dihitung dengan
berbiji; (2) efisiensi penyerbukan; (3) komponen produksi rumus:

yang terdiri dari jumlah buah per tanaman, bobot buah, Efisiensi penverbukan =

jumlah biji per buah, dan bobot 100 biji; (4) jumlah hasil k P by biii perlak bukan alami
serangga penyerbuk; dan (5) biaya produksi benih hibrida. asil kapas berblji periaxuan penyerbukan afami x 100%
Pengamatan jumlah serangga penyerbuk dilakukan hasil kapas berbiji perlakuan penyerbukan manual
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kapas berbiji

Hasil kapas berbiji yang diperoleh perlakuan T1
lebih tinggi dan berbeda nyata dibandingkan dengan T2-T6,
sedangkan diantara perlakuan T2-T6 tadi menunjukkan

Tabel 2. Hasil kapas berbiji dan efisiensi penyerbukan alami
Table 2. Seed cotton yield and natural pollination efficiency

perbedaan (Tabel 2), dengan cara penyerbukan manual
sebesar 1.023 kg/ha. Hasil analisis korelasi menunjukkan
adanya korelasi yang sangat nyata antara hasil kapas berbiji
dengan jumlah populasi tanaman tetua betina yaitu (R =
0,76).

Hasil kapas berbiji

Efisiensi penyerbukan alami

Perlakuan . 7 - Populasi tetua betina/ha
Treatments Seed(ﬁg;t/(r)]r;)yleld Natural polll?(;)t)lon efficiency Female line populations/ha
Penyerbukan manual Hand pollination
T1
(25 baris tetua betina/petak sebagai 102323 a 1000 a 32.000
pembanding)
Penyerbukan alami Natural pollination
T2(3:2) 44700 b 4390 b 19.200
T3(4:2) 41883 b 4143 b 22.400
T4(5:2) 377,07 b 3750 b 24.000
T5(6:2) 44530 b 4413 b 25.600
T6(7:2) 452,07 b 4553 b 25.600
Rata-rata Mean 527,27 52,08
KK CV (%) 15,59 8,69

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT pada taraf 5%
Note - Numbers followed by the same letter in the same colomn are not significantly different at 5% of LSD test

Komponen produksi

Jumlah buah per tanaman bervariasi antara 14-21
buah, bobot buah bervariasi antara 1,6-1,9 gram, jumlah
biji di dalam satu buah bervariasi antara 7-10 biji, dan
bobot 100 biji bervariasi antara 9-10 gram (Tabel 3.).
Jumlah buah per tanaman pada perlakuan penyerbukan
manual T1 paling tinggi, yaitu 21 buah/tanaman, sedangkan
pada penyerbukan alami sebanyak 14-16 buah/tanaman,
tidak berbeda diantara perlakuan. Terdapat korelasi sangat
nyata antara jumlah buah dengan hasil kapas berbiji (R =
0,85) dan jumlah buah dengan jumlah populasi (R = 0,55),
sedangkan jumlah buah berkorelasi negatif dengan bobot
biji (R =-0,57).

Bobot buah kapas merupakan kombinasi bobot serat,
jumlah biji, dan bobot biji. Bobot buah hasil penyerbukan
manual tidak berbeda dibandingkan dengan hasil
penyerbukan alami. Jumlah biji pada perlakuan
penyerbukan manual lebih banyak dibandingkan dengan
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penyerbukan alami, tetapi bobot bijinya lebih rendah. Bobot
buah berkorelasi positif sangat nyata dengan jumlah biji (R
= 0,55), sedangkan bobot biji berkorelasi negatif dengan
jumlah biji (R =-0,58). BOLEK (2006) melaporkan bahwa
pada penyerbukan manual proses transfer pollen dari tetua
jantan ke tetua betina terjadi lebih sempurna dibandingkan
dengan pernyerbukan alami. Rendahnya jumlah buah,
bobot buah, dan jumlah biji yang terbentuk pada perlakuan
penyerbukan alami di KP. Pasirian tahun 2011
kemungkinan disebabkan karena rendahnya pollen yang
jatuh ke kepala putik yang menyebabkan terganggunya
proses penyerbukan. SAEED et al. (2012) melaporkan
bahwa  penyerbukan alami pada kapas yang
penyerbukannya dilakukan di dalam green house oleh lebah
yang dilepas di dalam green house tersebut diperoleh bobot
buah dan jumlah biji per buah paling banyak dibandingkan
dengan penyerbukan manual, sedangkan hasil yang paling
rendah adalah pada penyerbukan alami di luar green house.
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Tabel 3. Jumlah buah, bobot buah, jumlah biji, dan bobot 100 biji pada perlakuan penyerbukan manual dan penyerbukan alami pada kapas
Table 3. Number of bolls, boll weight, number of seeds, and 100 seed weight by hand and natural cotton pollination treaments

Jumlah buah per

Perlakuan tanaman Bobot buah Jumlah biji per buah Bobot 100 biji
Boll weight 100 seeds weight
Treatments Number of bolls per Number of seeds per boll
(gram) (gram)
plant

Penyerbukan manual
Hand pollination
T1
(25 baris tetua betina/petak sebagai 2167 a 193 a 1067 a 917c¢
pembanding)
Penyerbukan alami Natural pollination
T2(3:2) 1500 b 199 a 10,00 ab 9,57 bc
T3(4:2) 16,33 b 161 b 767 ¢ 9,80 a-c
T4 (5:2) 1467 b 1,74 ab 800 ¢ 9,73 a-c
T5(6:2) 1467 b 1,83 ab 8,67 bc 10,13 ab
T6(7:2) 1567 b 1,77 ab 800 ¢ 10,36 a
Rerata Mean 16,33 1,81 8,83 9.79
KK CV (%) 15,53 8,09 11,13 4.14

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT pada taraf 5%
Note: Numbers followed by the same letter in the same colomn are not significantly different by LSD test at 5%

Jumlah serangga penyerbuk

Dari tiga kali pengamatan yang dilakukan di KP.
Pasirian, jumlah serangga penyerbuk per hari sebanyak 22
ekor yang terdiri dari kupu-kupu, lebah, dan kumbang
(Tabel 4). NILES dan FEASTER (1984) melaporkan bahwa
produksi kapas berbiji menggunakan galur mandul jantan
dapat menyamai produksi dengan menggunakan galur
subur jantan jika terdapat 13-14 ekor kumbang per hektar,
sedangkan dari hasil pengamatan di KP. Pasirian jumlah
kumbangnya hanya 3 ekor. Hal ini kemungkinan yang
menyebabkan efisiensi penyerbukan alami di KP. Pasirian
hanya mencapai 37-45%.

Tabel 4. Rata-rata jumlah serangga penyerbuk per hari di KP. Pasirian

Table 4. Average of pollinator insect per day in the Pasirian
Experimental Garden
Serangga penyerbuk Jumlah serangga
Pollinator insect Number of insect
Kupu-kupu (Lepidoptera) 6
Lebah (Hymenoptera) 13
Kumbang (Colleoptera) 3
Jumlah Total 22

Biaya produksi

Biaya yang diperlukan untuk perbanyakan benih
hibrida pada perlakuan penyerbukan manual lebih tinggi,
yaitu sebesar Rp. 44.401.000,-/ha, dibandingkan dengan
biaya pada perlakuan penyerbukan alami sebesar Rp.
17.694.000,-/ha. Hal ini disebabkan oleh tingginya biaya
penyerbukan, yaitu sebesar Rp. 22.500.000 per hektar.
Biaya produksi setelah dikurangi dengan hasil penjualan
serat kapas pada perlakuan penyerbukan manual sebesar
Rp. 41.647.000,-/ha dan pada perlakuan penyerbukan alami
sebesar Rp. 16.560.000,-/ha (Tabel 5).

Benih hibrida kapas bersih (delinted) yang diperoleh
dari perlakuan penyerbukan manual sebanyak 409 kg/ha
dan dari perlakuan penyerbukan alami sebanyak 168 kg/ha.
Setelah biaya produksi dibagi dengan jumlah benih maka
harga benih hibrida kapas yang dihasilkan dengan
perlakuan penyerbukan alami sebesar Rp. 98.571,-/kg lebih
murah jika dibandingkan dengan perlakuan penyerbukan
manual sebesar Rp. 101.826,-/kg. Harga benih kapas
hibrida akan dapat ditekan menjadi lebih murah jika
produksi benih kapas hibrida mandul jantan dengan
penyerbukan secara alami dapat ditingkatkan menyamai
produksi benih kapas hibrida dengan cara penyerbukan
manual.
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Tabel 5. Estimasi biaya produksi benih hibrida kapas per hektar
Table 5. Estimation of cotton hybrid seed production cost per hectare

Harga satuan Total biaya Total cost
Jenis kegiatan Volume Satuan Unit cost (Rp. 000,-)
Activities Volume Unit (Rp. 000) Penyerbukan alami Penyerbukan manual
Natural crossing Hand crossing
Persiapan lahan/Field preparation 160 HOK 25 4.000 4.000
Tanam/Planting 45 HOK 25 1.125 1.125
Pemeliharaan tanaman/Plant management 250 HOK 25 6.250 6.250
Pengairan 2x/Irrigation 2x 20 HOK 25 500 500
Penyerbukan/Pollination 900 HOK 25 0 22.500
Panen dan penjemuran/ 48 HOK 25 1.200 1.200
Harvesting and drying
Prosesing benih dan packing/
Seed processing and packaging:
1) penyerbukar) ala}ml/ 422 kg 7 2954 0
natural pollination
2) penyerbul_<an _manual 1023 kg 7 0 7161
hand pollination
Jumlah biaya I/Total cost | 16.029 42.736
Benih/Seed 10 kg 37,5 375 375
Pupuk/Fertilizer 300 kg 2,5 750 750
Insectisida benih/Seed insecticide 1 botol 40 40 40
Lain-lain/Other charges 1 unit 500 500 500
Jumlah biaya Il/Total cost 11 1.665 1.665
Jumlah biaya I dan II/Total cost I and Il 17.694 44.401
Penjualan serat/Lint sale:
1) penyerbukar} ala}ml/ 126 kg 9 1134
natural pollination
2) penyerbul_(an _manual/ 306 kg 9 2754
hand pollination
Total biaya bersih/Total cost netto 16.560 41.647
Harga benih delinted hibrida kapas per kg
Cotton hybrid delinted seed price per kg
1) penyerbukarj ale}mll 168 kg 98
natural pollination
2)  penyerbukan manual/ 409 kg 102

hand pollination

KESIMPULAN

Perlakuan penyerbukan manual (T1) menghasilkan
kapas berbiji sebanyak 1023 kg/ha, paling tinggi
dibandingkan perlakuan dengan penyerbukan alami.
Terdapat korelasi positif yang sangat antara hasil kapas
berbiji dengan jumlah populasi tanaman tetua betina yaitu
(r = 0.76). Bobot buah berkorelasi positif sangat nyata
dengan jumlah biji per buah (r= 0.55), sedangkan bobot biji
berkorelasi negatif dengan jumlah biji per buah (r=-0.58).

Hasil kapas berbiji tidak berbeda pada perlakuan T2
sampai dengan T6 pada penyerbukan  alami, yang
bervariasi antara 377-452 kg kapas berbiji/ha, dengan
efisiensi penyerbukan alami sebesar 37-45%. Untuk
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produksi benih hibrida dengan persilangan alami dapat
digunakan ratio 7 baris tetua betina dan 2 baris tetua jantan.

Harga benih hibrida kapas yang dihasilkan dengan
cara penyerbukan alami sebesar Rp. 98.571,-/kg,
sedangkan dengan cara penyerbukan manual sebesar Rp.
101.826,-/kg.
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